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Abstract. Worm disease is included in the neglected diseases group, which is a chronic infection that often does
not show clear symptoms and the impact is only felt in the long term. Worms included in the Soil Transmitted
Helminths (STH) group can spread through the soil and include Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
hookworms (Necator americanus and Ancylostoma duodenale), and Strongyloides stercoralis. This worm
infection can cause malnutrition, impaired child growth, decreased cognitive abilities, iron deficiency anemia,
and reduced learning performance. One indicator of worm infection is an increase in eosinophil levels, which are
part of the body's immune system. This study aims to analyze the relationship between Ascaris lumbricoides
infection and the number of eosinophils in stunted children in Noelbaki Village, Kupang Regency, East Nusa
Tenggara. This study used an analytical observational design with a case-control study approach, involving
stunted children as subjects. The results showed the prevalence of Ascaris lumbricoides eggs of 51.3%, and an
increase in abnormal eosinophils of 87.5% in cases of infection. Statistical tests revealed a significant relationship
between A. lumbricoides infection and eosinophil count (p = 0.000). However, this study did not consider the
possibility of allergy as a factor in increasing eosinophils.
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Abstrak. Penyakit kecacingan termasuk dalam kelompok neglected diseases, yaitu infeksi kronis yang seringkali
tidak menunjukkan gejala jelas dan dampaknya baru terasa dalam jangka panjang. Cacing yang termasuk dalam
golongan Soil Transmitted Helminths (STH) dapat menyebar melalui tanah dan mencakup Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma duodenale), serta Strongyloides
stercoralis. Infeksi cacing ini dapat menyebabkan malnutrisi, gangguan pertumbuhan anak, penurunan
kemampuan kognitif, anemia defisiensi besi, hingga berkurangnya performa belajar. Salah satu indikator infeksi
cacing adalah peningkatan kadar eosinofil, yang merupakan bagian dari sistem imun tubuh. Penelitian ini
bertujuan menganalisis keterkaitan antara infeksi Ascaris lumbricoides dan jumlah eosinofil pada anak stunting
di Desa Noelbaki, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini memakai desain observasional
analitik dengan pendekatan studi case-control, melibatkan anak-anak stunting sebagai subjek. Hasil menunjukkan
prevalensi telur Ascaris lumbricoides sebesar 51,3%, serta peningkatan eosinofil abnormal sebesar 87,5% pada
kasus infeksi. Uji statistik mengungkapkan hubungan signifikan antara infeksi A. lumbricoides dan jumlah
eosinofil (p = 0,000). Namun, penelitian ini tidak mempertimbangkan kemungkinan alergi sebagai faktor
peningkat eosinofil.

Kata Kunci: Ascaris lumbricoides, Eosinofil, Stunting.

. LATAR BELAKANG

Cacing golongan Soil Transmitted Helminths (STH) termasuk dalam kelompok
nematoda usus yang menular ke manusia melalui konsumsi telur cacing lewat jalur fekal-oral.
Penularannya melalui tanah menjadikan infeksi ini umum terjadi di daerah dengan sanitasi
buruk. Jenis-jenis STH meliputi Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura
(cacing cambuk), serta cacing tambang seperti Necator americanus dan Ancylostoma

duodenale, termasuk juga Strongyloides stercoralis. Diperkirakan lebih dari 2 miliar penduduk
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dunia mengalami infeksi STH, dengan 42% di antaranya adalah anak-anak yang memerlukan
pengobatan di wilayah Asia Tenggara. Dari jumlah ini, 64% berada di India, 15% di Indonesia,
dan 13% di Bangladesh. Di Indonesia sendiri, sebanyak 17 juta anak usia pra-sekolah dan 42
juta siswa sekolah dasar masih berisiko terinfeksi (WHO, 2016).

Stunting sebagai indikator status gizi memegang peranan penting dalam kualitas sumber
daya manusia. Masalah gizi bukan hanya berdampak pada sektor kesehatan masyarakat, tetapi
juga berdampak luas pada pembangunan dan produktivitas nasional. Menurut penelitian (Fauzi
dkk., 2013), masalah gizi anak berpengaruh besar terhadap masa depan dan potensi intelektual.
WHO menilai bahwa pertumbuhan anak dapat dinilai melalui ukuran antropometri, terutama
tinggi badan. Ketidaksesuaian antara tinggi badan dan umur—yang diukur melalui Z-score
indeks TB/U—menandakan adanya stunting. Keadaan ini mencerminkan masalah gizi kronis
atau riwayat penyakit yang mengganggu pertumbuhan linier anak, sering kali berkaitan dengan
kualitas dan kuantitas asupan gizi yang rendah serta tingginya kejadian infeksi. Fenomena ini
banyak ditemukan di negara-negara berkembang.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan positif antara status gizi dan
infeksi cacing STH pada anak-anak. Oleh sebab itu, pengukuran antropometri serta
hubungannya dengan infeksi STH penting untuk dipelajari, seperti yang dilakukan di SD
Negeri 6 Gegelang. Pencegahan stunting tidak bisa hanya difokuskan pada perbaikan asupan
gizi, tetapi juga perlu mempertimbangkan faktor lingkungan, kebersihan, dan sanitasi (Mb A,
dkk., 2017).

Infeksi cacing dapat memicu perubahan komposisi darah, termasuk meningkatnya
jumlah leukosit dan eosinofil. Eosinofil sendiri merupakan bagian penting dari sistem imun
tubuh yang berfungsi untuk menyerang parasit, termasuk cacing (Al-Fa’izah dkk., 2017).
Aktivitas eosinofil meliputi penghancuran sel abnormal dan patogen, termasuk larva cacing
(Magne dkk., 2015). Gejala seperti diare, gatal, ruam, dan pembengkakan kulit dapat menjadi
indikasi adanya infeksi cacing yang ditandai dengan eosinofilia dalam darah. Peningkatan
eosinofil sering kali sejajar dengan banyaknya jumlah telur cacing dalam feses (Pratama dkk.,
2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara infeksi Ascaris
lumbricoides dan jumlah eosinofil pada anak-anak stunting di Desa Noelbaki, Kabupaten
Kupang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman mengenai dampak
infeksi cacing terhadap sistem imun, serta memberikan kontribusi terhadap ilmu biomedik,

khususnya dalam penanganan stunting akibat penyakit parasit. Pengetahuan ini juga
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diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya sanitasi, kebersihan,

dan pengobatan terhadap infeksi cacing.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional analitik dengan desain studi case-
control. Subjek penelitian terdiri dari anak-anak stunting yang berdomisili di Desa Noelbaki,
Kabupaten Kupang, dengan total partisipan sebanyak 122 anak. Diagnosis infeksi Soil
Transmitted Helminth (STH) dilakukan melalui pemeriksaan mikroskopis menggunakan
metode Kato-Katz untuk mendeteksi keberadaan telur cacing pada sampel tinja. Sementara itu,
jumlah eosinofil diukur dengan memantfaatkan alat hematology analyzer.

Kegiatan pengumpulan data dilaksanakan selama periode Februari hingga April 2025,
bertempat di wilayah Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Teknik pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan menetapkan

kriteria tertentu untuk memilih partisipan yang relevan dengan tujuan penelitian.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, sebanyak 78 anak stunting berusia 2 hingga 5 tahun dari Desa
Noelbaki menyatakan kesediaan untuk menjadi partisipan. Berdasarkan hasil analisis
mikroskopis terhadap sampel tinja mereka, ditemukan bahwa 51,3% (40 anak) terinfeksi cacing
Ascaris lumbricoides, sementara sisanya, yaitu 48,7% (38 anak), tidak menunjukkan tanda
infeksi. Tidak ditemukan adanya cacing dewasa dalam pemeriksaan makroskopis feses. Hasil
ini menunjukkan tingginya prevalensi infeksi cacing di kalangan anak-anak stunting di wilayah
tersebut. Berikut adalah data hasil pemeriksaan secara mikroskopis sampel feses yang
diperoleh dari hasil penelitian (Tabel 1).

Tabel 1. Prevalensi Infeksi Ascaris lumbricoides pada anak Stunting di Desa Noelbaki
Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur

Infeksi STH Jumlah Presentasi (%)
Ascarias lumbricoides 40 51.3%
Negatif 38 48,7%
Total 78 100%

Secara klinis, infeksi Ascaris lumbricoides bisa menyebabkan gejala berat ketika cacing
berada di saluran pencernaan, khususnya saat mencapai bagian ileum. Pada infeksi akut atau
subakut, migrasi larva dan cacing dewasa ke dalam usus dapat memicu keluhan seperti nyeri

perut hebat, diare, demam, muntah, serta dehidrasi. Meskipun demikian, gejala-gejala tersebut
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tidak tampak jelas pada subjek penelitian yang terdiri dari anak usia sekolah dasar. Proses

penularan cacing gelang ini terjadi melalui tanah, di mana telur cacing menjadi matang dan

berubah menjadi bentuk infektif. Setelah tertelan, telur tersebut menetas menjadi larva yang

berkembang lebih lanjut menjadi cacing dewasa di dalam tubuh manusia (Bria dkk., 2021).

Tabel 2. Analisis infeksi 4. lumbricoides terhadap Eosinofil pada Stunting di Desa Noelbaki
Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur

Eosinofil Total
Infeksi Abnormal Normal P
% n %%
n
Ascaris [Ya 35 87.5 5 12.5 40 0.000
[umbrico ITidak 5 35 05 37
ides
37 48.4 40 51.6 78
Total

Dari 40 anak yang dinyatakan positif terinfeksi Ascaris lumbricoides, sebanyak 35 anak
(87,5%) menunjukkan peningkatan kadar eosinofil, sedangkan hanya 5 anak (12,5%) yang
memiliki kadar eosinofil normal. Sebaliknya, dari 38 anak yang tidak terinfeksi, hanya 2 anak
(5%) yang mengalami peningkatan eosinofil, sementara mayoritas yaitu 36 anak (95%)
memiliki kadar normal. Uji statistik Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
sangat signifikan antara infeksi cacing dan peningkatan eosinofil, dengan nilai p sebesar 0,000.

Infeksi cacing dapat menyebabkan defisiensi nutrisi karena cacing mengambil sari
makanan dari usus halus, sehingga tubuh, khususnya anak-anak, mengalami kekurangan zat
gizi esensial seperti zat besi. Hal ini berdampak langsung pada produksi hemoglobin, yang bisa
menurun secara signifikan. Salah satu penyebab penurunan kadar hemoglobin adalah
terganggunya penyerapan zat besi akibat infeksi parasit seperti cacing, yang tidak hanya
menyerap nutrisi tetapi juga dapat menyebabkan perdarahan di saluran cerna (Ali dkk., 2011).
Anak yang terinfeksi biasanya tampak lemah, lesu, tidak bersemangat, dengan konjungtiva
pucat serta menurunnya nafsu makan. Akumulasi dari kondisi ini dapat mengarah pada
defisiensi zat besi dan akhirnya menyebabkan anemia (Sirajuddin dkk., 2013).

Respons imun terhadap infeksi cacing dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jenis
antigen yang dikenali, lokasi hidup cacing di tubuh, serta kekuatan sistem kekebalan individu.
Spesies seperti Ascaris lumbricoides diketahui mampu mengarahkan sistem imun menuju

respons sel T helper 2 (Th2), sekaligus memodulasi aktivitas sel T regulator (Treg) yang
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menghasilkan interleukin-10 (IL-10). Kondisi ini akan mengubah keseimbangan antara Thl
dan Th2, dan memungkinkan cacing bertahan dalam tubuh manusia melalui efek anti-inflamasi
IL-10 (Kind dkk., 2007; Anthony dkk., 2007; Maizels dkk., 2003).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa infeksi oleh cacing usus menyebabkan
pergeseran dominan ke arah polarisasi Th2, mirip dengan kondisi imunologis pada reaksi
alergi. Sel Th2 akan menstimulasi pelepasan interleukin-4 (IL-4), IL-13, dan IL-5. IL-4 dan
IL-13 mendorong proliferasi eosinofil serta mengaktivasi sel B untuk menghasilkan
imunoglobulin E (IgE), sementara IL-5 berperan penting dalam rekrutmen dan aktivasi
eosinofil (Romagnani, 2006).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pada anak-anak yang terinfeksi A.
lumbricoides, sebanyak 87,5% mengalami peningkatan kadar eosinofil, sementara hanya
12,5% yang berada dalam batas normal. Di sisi lain, anak-anak yang tidak mengalami infeksi
mayoritas memiliki kadar eosinofil yang normal (95%), dan hanya 5% yang menunjukkan
peningkatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Seran dkk. (2018), yang juga menemukan
hanya 1,7% anak dengan kadar eosinofil tinggi dari total 118 responden.

eningkatan eosinofil dalam darah, atau yang dikenal dengan istilah eosinofilia, terjadi
sebagai respons terhadap rangsangan oleh interleukin-5 (IL-5), yang disekresikan oleh sel Th2,
monosit, dan makrofag. Kondisi ini merupakan bentuk reaksi imun terhadap parasit, sel
abnormal, atau zat asing yang dapat memicu alergi. Eosinofilia sendiri bukanlah suatu
penyakit, melainkan indikator adanya gangguan tertentu dalam tubuh, seperti infeksi parasit,
terutama cacing.

Eosinofil diproduksi di sumsum tulang dan hanya bertahan dalam sirkulasi darah
selama beberapa jam sebelum berpindah ke jaringan tubuh. Saat tubuh terpapar zat asing,
eosinofil berperan sebagai detektor dan pelindung terhadap ancaman tersebut (Ferdinal dkk.,
2020). Kenaikan kadar eosinofil menunjukkan bahwa tubuh sedang dalam kondisi alergi atau
reaksi imun aktif.

Namun, selain infeksi dan alergi, ada beberapa faktor lain yang juga dapat
menyebabkan peningkatan jumlah eosinofil. Faktor-faktor tersebut antara lain stres,
peradangan vena (flebitis), tromboflebitis, kanker, penyakit ginjal seperti gagal ginjal dan
sindrom nefrotik (Nugraha & Badrawi, 2018). Sayangnya, dalam penelitian ini, faktor-faktor
tersebut tidak dikendalikan atau disaring, sehingga tidak bisa dipastikan apakah peningkatan
eosinofil sepenuhnya disebabkan oleh infeksi cacing atau ada faktor lain yang turut berperan
(Pratama dkk., 2023).

Karena data tidak memenuhi syarat untuk uji chi-square, maka digunakan alternatif
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berupa uji Fisher’s Exact Test, yang menunjukkan nilai p sebesar 0,000. Artinya, secara
statistik terdapat hubungan signifikan antara infeksi STH dan jumlah eosinofil. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya di SD Barengan Boyolali, yang menunjukkan
hubungan signifikan antara infeksi STH dan peningkatan kadar eosinofil dalam darah tepi (p =

0,029) (Nadhiasari, 2014).

. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pemeriksaan ditemukan telur Ascaris! lumbricoides sebanyak 51.3%, dan jumlah
eosinofil yang abnormal sebesar 87.5%. Terdapat hubungan yang signifikan antara infeksi 4.
lumbricoides dengan jumlah eosinofil p=0.000. Tetapi pada penelitian ini tidak dilakukan

investigasi terhadap alergi pada responden.
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